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Abstrak

Sejauh ini siswa SMP masih dianggap belum mampu untuk
membuat puisi. Dengan dilakukan penelitian pilihan kata dalam puisi
karya siswa dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan dalam menulis
puisi di SMP. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
penggunaan kata konotasi dan penggunaan kata-kata berlambang dalam
puisi karya siswa kelas VIII A SMP LAB Jenggawah tahun pelajaran
2015/2016. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penggunaan kata
konotasi dan  penggunaan kata-kata berlambang dalam puisi karya siswa
kelas VIII A SMP LAB Jenggawah tahun pelajaran 2015/2016.
Berdasarkan  hasil tersebut, dari penelitian ini siswa kelas VIII A SMP
LAB Jenggawah menunjukkan penggunaan kata konotasi dan kata-kata
berlambang dalam puisi. Sebagian besar puisi karya siswa kelas VIII A
SMP LAB Jenggawah tersebut menggunakan diksi yang bersifat kata
konotasi. Hal tersebut dilakukan siswa karena kurangnya pemahaman
siswa terhadap penggunaan kata-kata berlambang dalam puisi.

Kata kunci: puisi, pilihan kata

Abstract

The purpose of this study was to describe the use of words
connotative and bearing the words in poems by student of class VIII A
SMP  LAB Jenggawah  in the academic year 2015/2016. So far SMP
student still considered to have not been able to make poetry. With
implemented research word choice in poetry work student can enrich
knowledge in writing poetry in SMP. This type of research is qualitative.
The results of data analysis showed that there is a connotative word usage
and the use of words in a poem bearing the work of  SMP class VIII A
LAB in the academic year 2015/2016. Based on these results, the
conclusions of this study are students of class VIII A SMPJenggawah LAB
demonstrates the use of connotative words and words bearing in poetry.
Most of the poem by class VIII A SMP Jenggawah LAB using connotative



diction that is said. This is done students due to lack of students'
understanding of the use of words bearing in poetry.

Keywords: Poetry, choice of words

1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan

informasi seseorang dalam menjalani kehidupan. Dalam kehidupan

sehari-hari bahasa merupakan suatu komponen penting dalam

perkembangan intelektual, sosial, emosional peserta didik dan penunjang

keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.

Fungsi bahasa sebagai alat untuk mengekspresikan diri yaitu sebagai

pernyataan keadaan perasaan atau suasana hati seseorang dengan memakai

bahasa sebagai lambangnya. Salah satu wujud kreativitas pengungkapan

bahasa atau ekspresi diri adalah menciptakan puisi.

Dalam penciptaan sebuah puisi, pengarang selalu menggunakan diksi

atau pilihan kata sehingga memberikan nilai seni yang tinggi pada puisi

yang dihasilkan pengarang. Pilihan kata merupakan unsur bahasa yang

sangat berpengaruh dalam pengungkapan ekspresi pengarang dalam

membuat sebuah puisi. Pengarang menggunakan piilihan kata agar pikiran,

ide, gagasan, perasaan daan pesan dalam puisi dapat disampaikan dengan

baik kepada pembaca.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII  A SMP LAB Jenggawah

tahun pelajaran 2015/2016. Penelelitian ini dilakukan di  Jalan Diponegoro

Jatisari-Jenggawah. Teknik pengumpulan data yang digunakan teknik tes.

Instrumen penelitian utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan

instrumen bantu berupa tabel. Data dalam penelitian ini adalah berupa

kata-kata yang menunjukkan penggunaan kata konotasi dan kata-kata



berlambang yang terdapat dalam kumpulan puisi karya siswa kelas VIII A

SMP LAB Jenggawah tahun pelajaran 2015/2016. Data tersebut di analisis

dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Temuan

1. Tabel Data Temuan Penggunaan Kata Konotasi

Kode Data Data

Data 1 KK 1 Tak ada yang menggantikan kesucian didalam hatimu
Data 2 KK 1 Engkaulah muara kasih dan sayang

Data 3 KK 1 Dan wajamu bergayut di bulu mata

Data 4 KK 1 Ibu, kau pahlawan dalam hidupku

Data 4 KK 2 Ku membuat relung hatimu  terluka

Data 5 KK 1 Sampai darah penghabisan

Data 6 KK 1 Hidupku terasa berada dalam kegelapan

Data 6 KK 2 Engkau tanamkan suatu rasa dalam hati ini

Data 6 KK 3 Bermain hati di belakangku

Data 7 KK 1 Walaupun keringat membasahi tubuhmu

Data 7 KK 2 Engkau ibarat tetesan embun yang menjernihkan mata

Data 7 KK 3 Kau telah memberi warna pelangi di kehidupanku

Data 8 KK 1 Tak ada yang mengerti tentang jeritan hati ini

Data 9 KK 1 Engkau pahlawan tanpa tanda jasa

Data 10 KK 1 Kini hatiku mulai berdebar-debar

Data 10 KK 2 Dan hatiku seakan-akan meleleh



2

.

D

a

t

a

2

.

D

a

2. Data Penggunaan Kata-Kata Berlambang

Kode Data Data

Data 7 KB 1 Kau telah memberi warna pelangi di kehidupanku

Data 8 KB 1 Kicauan burung yang merdu

Data 13 KB 1 Kau bagaikan bunga-bunga

Data 17KB 1 Matahari kau menyinari seluruh bumi

Kode Data Data

Data 11 KK 1 Kau bagaikan seorang malaikat

Data 12 KK 1 Kau adalah seorang pahlawan bagiku

Data 13 KK 1 Kau bagaikan bunga-bunga

Data 14 KK1 Aku lelah dengan omong kosong

Data 15 KK 3 Rindu ini pada sang tambatan hati

Data 16 KK 1 Diseberang sana engkau banting tulang demi keluarga

Data 17 KK 1 Tanpa kau dunia ini akan gelap gulita

Data 18 KK 1 Ibu, dia adalah seorang pahlawan bagiku

Data 19 KK 1 Yang rela terperas keringatnya



B. Pembahasan

1. Hasil Analisis Penggunaan Kata Konotasi

Diksi yang bersifat kata konotasi dipaparkan sebagai berikut.

Data, (1) “Tak ada yang menggantikan kesucian di dalam hatimu (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “kesucian” arti

sebenarnya ialah kebersihan. Tetapi pada puisi siswa kata “kesucian” siswa

menggambarkan ketulusan seseorang di dalam hatinya yang tidak dapat

digantikan oleh siapapun. Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa baris ke 5

“cinta yang kumiliki tulus abadi”. Dari penjelasan di atas penggunaan kata

konotasi sudah tepat karena penggunaan katanya sudah menunjukkan kata

yang mempunyai makna yang tidak sebenarnya sehingga dengan

penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan perasaan tulus dan

kasih sayang ibu terhadap anaknya.

Data, (2)“Engkaulah muara kasih dan sayang” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “muara” digunakan siswa

untuk mengungkapkan bahwa seorang ibu adalah sosok yang selalu

menerima keluh kesah seorang anaknya. Hal ini dibuktikan dalam puisi

siswa bait ke 3 “Pengorbananmu sungguh besar bagiku". Dari penjelasan di

atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena penggunaan katanya

sudah menunjukkan kata yang memppunyai makna yang tidak sebenarnya

sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan

sosok ibu yang selalu menerima keluh kesah seorang anaknya.



Data, (3) “Dan wajahmu bergayut di bulu mata” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “bergayut dibulu mata” arti

sebenarnya ialah rambut pada tepi kelopak mata. Tetapi pada kata “

bergayut di bulu mata“ siswa menggambarkan bahwa sedang

membayangkan wajah seseorang. Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa bait

ke 1 “ketika rindu kian berat menyapa”. Dari penjelasan di atas penggunaan

kata konotasi sudah tepat karena penggunaan katanya sudah menunjukkan

kata yang mempunyai makna yang tidak sebenarnya sehingga dengan

penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan perasaan rindu

terhadap seseorang.

Data, (4) “Ibu, kau pahlawan dalam hidupku” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “pahlawan” arti sebenarnya

ialah orang yang menonjol karena keberanian dan pengorbanannya dalam

membela kebenaran. Tetapi pada kata “pahlawan” digunakan siswa untuk

menunjukkan bahwa ibu sebagai pejuang yang tidak mengharapkan imbalan

demi kehidupan anaknya. Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa bait ke 1

“Ibu, engkau tak pernah lelah dan letih”. Dari penjelasan di atas

penggunaan kata konotasi sudah tepat karena penggunaan katanya sudah

menunjukkan kata yang mempunyai makna yang tidak sebenarnya sehingga

dengan penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan bahwa

sosok ibu sebagai pejuang yang tidak mengharapkan imbalan demi

kehidupan anaknya



“Ku membuat relung hati mu terluka” (KK 2)

Data ini merupakan kata konotasi karena “Relung hatimu terluka”

siswa menggambarkan kesedihan karena sudah melukai perasaan ibunya.

Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa bait ke 2 “maafkan diriku ibu,

kadang tak sengaja”. Dari penjelasan di atas penggunaan kata konotasi

sudah tepat karena penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang

mempunyai makna yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan

kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan perasaan bersalah terhadap

ibu.

Data, (5) “Sampai darah penghabisan” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “ Sampai darah

penghabisan” mempunyai makna sampai meninggal. Hal ini dibuktikan

dalam puisi siswa bait ke 4 “hingga kau gugur di medan perang”. Dari

penjelasan di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena

penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang mempunyai makna

yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa

berhasil mengungkapkan pengorbanan pahlawan yang sampai rela

meninggal demi bangsa indonesia.

Data, (6) “Hidupku terasa berada dalam kegelapan” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “kegelapan” arti

sebenarnya ialah tidak mempunyai cahaya. Tetapi pada kata “kegelapan”

dapat diartikan dunia yang penuh dengan kemusrikan, kemaksiatan dan

penduduknya selalu menyimpang dari ajaran agama. Hal ini dibuktikan



dalam puisi siswa bait ke 1 “sepinya malam ini tanpa dirimu”. Dari

penjelasan di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena

penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang mempunyai makna

yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa

berhasil mengungkapkan perasaan kesepian tanpa seorang kekasih.

Engkau tanamkan suatu rasa dalam hati ini (KK 2)

Data ini merupakan kata konotasi karena “Engkau tanamkan suatu

rasa dalam hati” mempunyai makna seseorang yang telah memberikan

suatu rasa cinta. Arti “tanamkan” pada pengertian sebenarnya ialah

menanam sesuatu, contohnya menanam bunga di pot, sedangkan puisi

diatas perasaan seseorang yang tidak bisa ditanam. Hal ini dibuktikan

dalam puisi siswa baris ke 4 “tapi kau malah tak menghiraukannya”. Dari

penjelasan di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena

penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang mempunyai makna

yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa

berhasil mengungkapkan bahwa seseorang yang telah memberikan suatu

rasa cinta.

“Bermain hati di belakangku” (KK 3)

Data ini merupakan kata konotasi karena “Bermain hati”

mempunyai makna seseorang yang mempermainkan perasaan orang lain

atau di. Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa bait ke 1 “dan kau pergi

dengan wanita lain”. Dari penjelasan di atas penggunaan kata konotasi

sudah tepat karena penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang



mempunyai makna yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan

kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan bahwa seseorang yang

mempermainkan perasaan orang lain atau selingkuh.

Data, (7) “Walaupun keringat membasahi tubuhmu” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena  pada kata “Walapun

keringat membasahi tubuhmu” arti sebenarnya ialah tubuh seseorang yang

dipenuhi dengan cucuran keringat. Tetapi pada kata “walapun keringat

membasahi tubuhmu” dapat dimaknai kerja keras yang tak kenal lelah. Hal

ini dibuktikan dalam puisi siswa baris ke 4 “engkau tak pernah lelah

mengajariku”. Dari penjelasan di atas penggunaan kata konotasi sudah

tepat karena penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang

mempunyai makna yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan

kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan kerja keras seorang guru

untuk mendidik muridnya.

“Engkau ibarat tetesan embun yang menjernihkan mata” (KK 2)

Data ini merupakan kata konotasi karena  pada “Tetesan embun”

makna sebenarnya yaitu tetesan air yang berasal dari embun. Tetapi pada

kata “ tetesan embun” siswa menggambarkan seseorang yang  selalu

terlihat mapan, anggun, sopan dan lain-lain. Kata “menjernihkan mata”

bermakna dapat membuat kebahagiaan tersendiri ketika melihat sosok

seseorang tersebut. Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa baris ke 6 dan 7

“engkau tetap mengajariku” dan “dan sabar membimbingku”. Dari

penjelasan di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena



penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang mempunyai makna

yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa

berhasil mengungkapkan bahwa seseorang yang  selalu terlihat mapan,

anggun, sopan.

“Kau telah memberi warna pelangi di kehidupanku” (KK 3)

Data ini merupakan kata konotasi karena  pada kata “warna

pelangi dikehidupanku” bermakna memberikan kebahagiaan atau

keindahan dalam hidup. Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa baris ke 8

“engkau ibarat tetesan embun yang menjernihkan mata”. Dari penjelasan

di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena penggunaan katanya

sudah menunjukkan kata yang mempunyai makna yang tidak sebenarnya

sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan

seseorang yang memberikan  keindahan dalam kehidupan anak didiknya.

Data, (8) “Tak ada yang mengerti tentang jeritan hati ini” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “jeritan” makna

sebenarya yaitu teriakan, tetapi puisi diatas kata “jeritan” siswa

menggambarkan tentang harapan seseorang. Hal ini dibuktikan dalam

puisi siswa bait ke 3 “aku disini tetap menanti”. Dari penjelasan di atas

penggunaan kata konotasi sudah tepat karena penggunaan katanya sudah

menunjukkan kata yang mempunyai makna yang tidak sebenarnya

sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan

harapan terhadap seorang kekasih.



Data, (9) “Engkau pahlawan tanpa tanda jasa” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena pada kata “ Pahlawan

tanpa tanda jasa” arti sebenarnya yaitu pejuang tanpa pamrih, ia

melakukannya tulus dan ikhlas. Tetapi data ini sudah jelas digunakan oleh

siswa yaitu seorang guru yang tanpa pamrih mengajarkan anak didiknya

dengan kesabaran dan penuh keikhlasan. Hal ini dibuktikan dalam puisi

siswa bait ke 3 “dan memberiku ilmu yang bermanfaat”. Dari penjelasan

di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena penggunaan katanya

sudah menunjukkan kata yang mempunyai makna yang tidak sebenarnya

sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan

bahwa seorang guru yang mengajarkan anak didiknya tanpa pamrih.

Data, (10) “Kini hatiku mulai berdebar-debar” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “berdebar-debar”

arti sebenarnya bergerak-gerak atau berdenyut lebih kencang dari pada

biasa. Tetapi pada kata “berdebar-debar” siswa menggambarkan perasaan

sedang jatuh cinta atau bahagia. Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa bait

ke 1 “mengapa hatiku sekian hari mulai gelisah”. Dari penjelasan di atas

penggunaan kata konotasi sudah tepat karena penggunaan katanya sudah

menunjukkan kata yang memppunyai makna yang tidak sebenarnya

sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan

perasaan seorang yang sedang jatuh cinta.



“Dan hatiku seakan meleleh” (KK 2)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “meleleh” arti

sebenarnya ialah mengalir perlahan-lahan. Tetapi pada kata “meleleh”

siswa menggambarkan bahwa perasaannya luluh karna cinta. Hal ini

dibuktikan dalam puisi siswa bait ke 1 “oleh pancaran cinta ini”. Dari

penjelasan di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena

penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang mempunyai makna

yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa

berhasil mengungkapkan perasaan seseorang yang luluh karna cinta.

Data, (11) “Kau bagaikan Seorang malaikat” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena  pada kata “Seorang

malaikat” digunakan siswa untuk menggambarkan sosok bunda yang

selalu menjaga dan melindunginya sepanjang waktu. Hal ini dibuktikan

dalam puisi siswa baris ke 2 “siang malam kau menjagaku. Dari

penjelasan di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena

penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang mempunyai makna

yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa

berhasil mengungkapkan bahwa seorang ibu yang selalu menjaga dan

melindunginya sepanjang waktu.

Data, (12) “Kau adalah seorang pahlawan bagi ku”   (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “ pahlawan”  arti

sebenarnya ialah orang yang menonjol karena keberanian dan



pengorbanannya dalam membela kebenaran, tetapi pada kata “pahlawan”

digunakan siswa untuk menunjukkan bahwa guru sebagai pejuang yang

tidak mengharapkan imbalan kepada anak didiknya. Hal ini dibuktikan

dalam puisi siswa baris ke 2 “karna kau sudah mendidik ku”. Dari

penjelasan di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena

penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang mempunyai makna

yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa

berhasil mengungkapkan bahwa seorang guru mendidik muridnya tanpa

mengharapkan imbalan.

Data, (13) “ Kau bagaikan bunga-bunga” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “bunga-bunga” arti

sebenarnya ialah tumbuhan. Tetapi pada kata “bunga-bunga” siswa

menggambarkan suatu keindahan. Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa

bait ke 2 “yang selalu membuat aku tersenyum. Dari penjelasan di atas

penggunaan kata konotasi sudah tepat karena penggunaan katanya sudah

menunjukkan kata yang mempunyai makna yang tidak sebenarnya

sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan

seorang sahabat selalu memberikan kebahagiaan dan keindahan dalam

dirinya.

Data, (14) “Aku lelah dengan omong kosong” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena  pada kata “Omong

kosong” siswa menggambarkan ungkapan yang tidak ada artinya atau

bohong. Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa baris ke 3 “aku lelah dengan



menunggu”. Dari penjelasan di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat

karena penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang mempunyai

makna yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan kata tersebut

siswa berhasil mengungkapkan perasaan seorang yang lelah akan

kebohongan yang dilakukan oleh kekasihnya.

Data, (15) “Rindu ini pada sang tambatan hati” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena pada kata “Tambatan

hati” siswa menggambarkan orang yang disukai. Hal ini dibuktikan dalam

puisi siswa bait ke 1 “dirimu selalu ada dalam khayalku”. Dari penjelasan

di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena penggunaan katanya

sudah menunjukkan kata yang mempunyai makna yang tidak sebenarnya

sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan

perasaan rindu terhadap seseorang yang disukai.

Data, (16) “Diseberang sana engkau banting tulang demi keluarga”(KK1)

Data ini merupakan kata konotasi karena “Banting tulang” arti

sebenarnya ialah kegiatan membanting tulang. Tetapi “Banting tulang”

siswa menggambarkan orang yang pekerja keras demi keluarga.

Dibuktikan dalam baris ke 7 “Walau engkau jauh disana”. Dari penjelasan

di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena penggunaan katanya

sudah menunjukkan kata yang mempunyai makna yang tidak sebenarnya

sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan

seseorang pekerja keras untuk keluarga.



Data, (17) “Tanpa kau dunia ini akan gelap gulita” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “gelap gulita’” arti

sebenarnya ialah gelap sekali. Tetapi pada “gelap gulita” siswa

menggambarkan bahwa jika tanpa matahari di bumi ini, tidak akan ada

siang dan hari akan menjadi gelap. Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa

bait ke 1 “matahari kau menyinari seluruh bumi”. Dari penjelasan di atas

penggunaan kata konotasi sudah tepat karena penggunaan katanya sudah

menunjukkan kata yang mempunyai makna yang tidak sebenarnya

sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan

bahwa jika tanpa matahari di bumi ini, tidak akan ada siang dan hari akan

menjadi gelap.

Data, (18) “Ibu, dia adalah seorang pahlawan bagiku” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “ pahlawan”  arti

sebenarnya ialah orang yang menonjol karna keberanian dan

pengorbanannya dalam membela kebenaran.  Tetapi pada kata “pahlawan”

digunakan siswa untuk menunjukkan bahwa ibu sebagai pejuang yang

tidak mengharapkan imbalan demi kehidupan anaknya. Hal ini dibuktikan

dalam puisi siswa bait ke 1 “dan diapun terus bekerja setiap hari”. Dari

penjelasan di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat karena

penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang mempunyai makna

yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa

berhasil mengungkapkan bahwa seorang ibu yang selalu berjuang demi

anaknya.



Data, (19) “Yang rela terperas keringatnya” (KK 1)

Data ini merupakan kata konotasi karena kata “terperas

keringatnya” arti  sebenarnya tubuh seseorang yang dipenuhi dengan

cucuran keringat. Tetapi pada “terperas keringatnya” digunakan siswa

untuk menggambarkan bahwa sosok ibu pekerja keras yang tak kenal

lelah.  Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa baris ke 5 “yang selalu manis

senyumnya”. Dari penjelasan di atas penggunaan kata konotasi sudah tepat

karena penggunaan katanya sudah menunjukkan kata yang memppunyai

makna yang tidak sebenarnya sehingga dengan penggunaan kata tersebut

siswa berhasil mengungkapkan bahwa seorang bunda rela bekerja untuk

anaknya.

2. Hasil Analisis Penggunaan Kata-kata Berlambang

Diksi yaang bersifat kata-kata berlambang dipaparkan sebagai

berikut.

Data, (7) “Kau telah memberi warna pelangi di kehidupanku”(KB 1)

Data ini merupakan kata-kata berlambang karena kata “pelangi”

merupakan perlambang bagi kebahagiaan dalam hidup. Hal ini dibuktikan

dalam puisi siswa baris ke 8 “engkau ibarat tetesan embun yang

menjernihkan mata”. Dari penjelasan di atas penggunaan kata-kata

berlambang sudah tepat karena penggunaan katanya sudah menunjukkan

kata  perlambangan yang bermakna penggantian suatu hal sehingga

dengan penggunaan kata tersebut siswa berhasil mengungkapkan

seseorang yang memberikan  keindahan dalam kehidupan anak didiknya.



Data, (8) “Kicauan burung yang merdu” (KB 1)

Data ini merupakan kata-kata berlambang karena kata “merdu”

merupakan perlambang khusus musik atau perpaduan bunyi-bunyi

tertentu. Hal ini dibuktikan dalam puisi siswa bait ke 2 “terdengar begitu

syahdu”. Dari penjelasan di atas penggunaan kata-kata berlambang sudah

tepat karena penggunaan katanya sudah menunjukkan kata  perlambangan

yang bermakna penggantian suatu hal sehingga dengan penggunaan kata

tersebut siswa berhasil mengungkapkan perlambangan bunyi yaitu suara

yang terdengar dari seekor burung.

Data, (13) Kau bagaikan bunga-bunga”(KB 1)

Data ini merupakan kata-kata berlambang karena kata “bunga-

bunga” merupakan perlambang bagi keindahan. Hal ini dibuktikan dalam

puisi siswa bait ke 8 “yang selalu membuat aku tersenyum”. Dari

penjelasan di atas penggunaan kata-kata berlambang sudah tepat karena

penggunaan katanya sudah menunjukkan kata  perlambangan yang

bermakna penggantian suatu hal sehingga dengan penggunaan kata

tersebut siswa berhasil mengungkapkan seorang sahabat selalu

memberikan keindahan dalam dirinya.

Data, (17) “Matahari kau menyinari seluruh bumi” (KB 1)

Data ini merupakan kata-kata berlambang karena kata “matahari”

melambangkan cahaya, kekuatan dan semangat. Dibuktikan dalam larik ke

2 “Tanpa kau dunia ini akan gelap gulita”. Dari penjelasan di atas

penggunaan kata-kata berlambang sudah tepat karena penggunaan katanya



sudah menunjukkan kata  perlambangan yang bermakna penggantian suatu

hal sehingga dengan penggunaan kata tersebut siswa berhasil

mengungkapkan bahwa matahari melambangkan cahaya dan kekuatan.

4. SIMPULAN

Simpulan dari permasalahan dalam penelitian ini yaitu, penggunaan kata

konotasi dalam puisi karya siswa dan penggunaan kata-kata berlambang dalam

puisi karya siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat penggunaan

kata  konotasi dan  penggunaan kata-kata berlambang dalam puisi karya siswa

kelas VIII A SMP LAB Jenggawah tahun pelajaran 2015/2016. Sebagian besar

puisi karya siswa kelas VIII A SMP LAB Jenggawah tersebut menggunakan diksi

yang bersifat kata konotasi. Kata konotasi dipilih oleh siswa agar perasaan yang

disampaikan siswa dapat difahami dengan mudah oleh pembaca. Hal tersebut

dilakukan oleh siswa karena kurangnya pemahaman mereka terhadap penggunaan

kata-kata berlambang dalam puisi.
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